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Tabel 5 

Pembuatan Media pembenihan menggunakan media BHI (Brain Heart Infusion), 

media MHA (Mueller Hinton Agar), media NB (Nutrient Broth) 

 

Sterilisasi alat menggunakan Autoklaf pada suhu 1210 selama 15 menit 

Pembuatan Suspensi bakteri 

 

Peremajaan Mikroba uji diinkubasi 18-24 jam pada bakteri 

Penyiapan sampel uji 25ug/disk 

Pembuatan larutan Mc.Farland 

 

Pengujian aktivitas bakteri Diukur zona bening dengan menggunakan jangka sorong 

Lampiran 12. Skema Kerja Aktivitas Antibakteri Fraksi Biji Petai Cina 
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Pengambilan sampel Hasil pemisahan biji dari 
kulitnya 

Pencucian sampel 

   

Proses perajangan Proses pengeringan di 
oven 

Hasil pengeringan 
sesudah di oven 

  

 

Proses penghalusan 
menggunakan belender 

Penimbangan sampel 
setelah dibelender 
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Lampiran 14. Skrining Fitokimia 

 

 

 

 

 

  Hijau 

Kehitaman 

 

 

 

 

 

Jingga/orange 

Tanin Flavonoid 

 

 

 

 

Berwarna 

Merah Bata 

 

 

 

 

Terdapat 

Endapan 

 Coklat 

Alkaloid (Wagner) Alkaloid (Dragondrof) 

 

 

 

Busa stabil 

 

Saponin  
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Lampiran 15. Pembuatan Media Agar 

 
 

 
 

Bahan Media yang digunakan yaitu 

MHA,BHI,NB 

Penimbangan media 

  

Pengadukan Media diatas Magnetic 

Stirer setelah dicampurkan aquades 

Penuangan Media ke dalam cawan 

petri sebanyak 20 mL/cawan 

 

 

Proses pembekuan Media di dalam 

kulkas 

 

 

 

1. Perhitungan Pembuatan Media Mueller Hinton Agar 

 

 

Total volume media = Cawan petri 20 ml 

Jumlah cawan = 3 Cawan petri 

= 3 x 20 ml = 60 ml 

 

 

Penyelesaian  = Berat MHA =   38 𝑔  x 60 ml = 2,28 gram 

1000 𝑚𝑙 
 

 

Jadi, banyak aquadest yang dibutuhkan adalah 60 ml dan berat media MHA yang 

akan ditimbang adalah 2,28 gram 
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2. Perhitungan Pembuatan Media Brain Heart Infusion 

 

Total volume media = Cawan petri 20 ml 

Jumlah cawan = 3 Cawan petri 

= 3 x 20 ml = 60 ml 

 

 

Penyelesaian  = Berat BHI =   52 𝑔  x 60 ml = 3,12 gram 

1000 𝑚𝑙 
 

 

Jadi, banyak aquadest yang dibutuhkan adalah 60 ml dan berat media BHI yang 

akan ditimbang adalah 3,12 gram 

3. Perhitungan Pembuatan Media Nutrient Broth 

Total volume media = Cawan petri 20 ml 

Jumlah cawan = 3 Cawan petri 

= 3 x 20 ml = 60 ml 

 

 

Penyelesaian  = Berat NB =   13 𝑔  x 60 ml = 0,78gram 

1000 𝑚𝑙 
 

 

jadi, banyak aquadest yang dibutuhkan adalah 60 ml dan berat media NB yang akan 

ditimbang adalah 0,78 gram 

Pembuatan larutan uji 

Pembuatan konsentrasi 10%, 25%, 50%, dan 75% 

Diketahui: 

1 mg = 1.000 μg 

 

 

1 ml = 1.000 μL 

 

1 disk = 10 μL 

 

Larutan stok = 100 mg/ml 
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1. Konsentrasi 10% 

 

b/v 10% =  10 𝑔𝑟  

100 𝑚𝑙 

 

= 
 10.000 𝑚𝑔 

100 𝑚𝑙 

 

= 100 mg/ml 

 

 

Jadi, 10% setara dengan 1.000 μg/disk 

Cara pembuatan: 

Ambil 100 mg ekstrak, larutkan dalam 1 ml DMSO 10%. Lalu ekstrak 

diambil 10 μL (per disk = 1.000 μg/disk). 

2. Konsentrasi 25% 

 

 

b/v 25% =  25 𝑔𝑟  

100 𝑚𝑙 
 
 

= 
25.000 𝑚𝑔  

100 𝑚𝑙 
 
 

= 250 mg/ml 

 

 

Jadi, 25% setara dengan 2.500 μg/disk 

Cara pembuatan: 

 

Ambil 250 mg ekstrak, larutkan dalam 1 ml DMSO 10%. Lalu ekstrak 

diambil 10 μL (per disk = 2.500 μg/disk). 

3. Konsentrasi 50% 

 

 

b/v 50% =  50 𝑔𝑟  

100 𝑚𝑙 
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=
 50.000 𝑚𝑔 

100 𝑚𝑙 

 

= 500 mg/ml 

 

 

Jadi, 50% setara dengan 5.000 μg/disk 

Cara pembuatan: 

Ambil 500 mg ekstrak, larutkan dalam 1 ml DMSO 10%. Lalu ekstrak 

diambil 10 μL (per disk = 5.000 μg/disk). 

 

 

 

4. Konsentrasi 75% 

 

 

b/v 75% =  75 𝑔𝑟  

100 𝑚𝑙 

 

= 
 75.000 𝑚𝑔 

100 𝑚𝑙 

 

= 750 mg/ml 

 

 

Jadi, 75% setara dengan 7.500 μg/disk 

Cara pembuatan: 

Ambil 750 mg ekstrak, larutkan dalam 1 ml DMSO 10%. Lalu ekstrak 

diambil 10 μL (per disk = 7.500 μg/disk). 



100 

 

 

Lampiran 16.  Diameter  Zona  Hambat  Aktivitas  Antibakteri  Media 

Staphylococcus Aureus 

1. Mueller Hinton Agar (MHA) 
 

Kelompok 

perlakuan 

sampel I 

(mm) 

V 

H 

II 

(mm) 

V 

H 

III 

(mm) 

V 

H 

Rata-

rata 

Kontrol + Amoxicillin 

1% 

32,5 28,4 30,4 30,0 31,6 32,7 30,9 

Kontrol - DMSO 
10% 

0 0 0 0 0 0 0 

Konsentrasi 

10% 

1.000 

μg/disk 

10,3 10,3 8,2 8,22 10,0 10,4 9,5 

Konsentrasi 

25% 

2.500 

μg/disk 

9,5 10,5 11,5 11,0 10,6 10,6 9,6 

Konsentrasi 

50% 

5.000 

μg/disk 

13,2 13,9 13,5 13,8 11,6 12,3 13,0 

Konsentrasi 

75% 

7.500 

μg/disk 

13,14 13,4 14,1 14,3 12,3 12,9 13,3 

 
2. Nutrient Broth (NB) 

 

Kelompok 

perlakuan 

sampel I 

(mm) 

V 

H 

II 

(mm) 

V 

H 

III 

(mm) 

V 

H 

Rata-

rata 

Kontrol + Amoxicillin 

1% 

33,1 35,3 32,1 33,6 34,5 30,1 33,1 

Kontrol - DMSO 

10% 

0 0 0 0 0 0 0 

Konsentrasi 

10% 

1.000 

μg/disk 

8,1 8,5 8,4 8,5 8,6 8,4 8,4 
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Konsentrasi 

25% 

2.500 

μg/disk 

8,9 9,3 11,2 9,3 9,7 9,7 8,0 

Konsentrasi 

50% 

5.000 

μg/disk 

9,5 11,6 12,3 11,6 9,3 10,4 10,7 

Konsentrasi 

75% 

7.500 

μg/disk 

10,4 10,0 12,7 12,5 12,4 13,1 11,8 

3. Brain Heart Infusion (BHI) 

 

Kelompok 

perlakuan 

sampel I 

(mm) 

V 

H 

II 

(mm) 

V 

H 

III 

(mm) 

V 

H 

Rata-

rata 

Kontrol + Amoxicillin 

1% 

28,7 28,6 25,7 26,7 28,2 28,2 27,6 

Kontrol - DMSO 

10% 

0 0 0 0 0 0 0 

Konsentrasi 

10% 

1.000 

μg/disk 

7,6 7,2 7,3 7,1 9,5 9,0 7,9 

Konsentrasi 

25% 

2.500 

μg/disk 

8,7 8,2 9,6 8,7 8,5 8,7 8,7 

Konsentrasi 

50% 

5.000 

μg/disk 

10,9 10,5 9,7 9,21 9,2 9,1 9,7 

Konsentrasi 

75% 

7.500 

μg/disk 

11,7 11,4 11,7 11,8 10,7 10,0 11,2 

Keterangan:  

 

Dz = 

 
(Dv − Dc) + (Dh − Dc) 

2 

Dv : Diameter Vertikal zona hambat yang tidak di tumbuhi bakteri 

Dh : Diameter Horizontal zona hambat yang tidak di tumbuhi bakteri 

Dc : Diameter Cakram atau lubang sumuran 
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Lampiran 17. Analisa Data 

a. Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Standardized Residual 

for Zona 

.108 45 .200* .971 45 .321 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
b. Uji Homogenitas 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa,b 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Zona Based on Mean 1.555 14 30 .151 

Based on Median .181 14 30 .999 

Based on Median and with 

adjusted df 

.181 14 19.655 .999 

Based on trimmed mean 1.340 14 30 .243 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across 

groups. 

a. Dependent variable: Zona 

b. Design: Intercept + Media + Konsentrasi + Media * Konsentrasi 

 
c. Uji ANOVA 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Zona 
 
 
 
 

 
Source 

 

 

Type III Sum of 

Squares 

 
 
 
 

 
df 

 
 
 
 

 
Mean Square 

 
 
 
 

 
F 

 
 
 
 

 
Sig. 

Partia 

l Eta 

Squar 

ed 

Corrected Model 3087.803a 14 220.557 225.519 .000 .991 

Intercept 3156.747 1 3156.747 3227.758 .000 .991 

Media 45.342 2 22.671 23.181 .000 .607 

Konsentrasi 3008.496 4 752.124 769.043 .000 .990 

Media * 

Konsentrasi 

33.965 8 4.246 4.341 .001 .537 

Error 29.340 30 .978 
   

Total 6273.890 45 
    

Corrected Total 3117.143 44 
    

a. R Squared = .991 (Adjusted R Squared = .986) 
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d. Uji Tukey HSD 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable: Zona 

Tukey HSD 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Based on observed means. 

The error term is Mean Square(Error) = .978. 

*. The mean difference is significant at the .05 level. 

(I) 

Konse 

ntrasi 

   
 

 
Std. Error 

 
 

 
Sig. 

95% Confidence Interval 

 

 
(J) Konsentrasi 

Mean Difference 

(I-J) 

 

 
Lower Bound 

 

 
Upper Bound 

10% 25% -.989 .4662 .238 -2.341 .363 

50% -2.422* .4662 .000 -3.774 -1.070 

75% -3.467* .4662 .000 -4.819 -2.114 

Amoxicillin 1% -21.944* .4662 .000 -23.297 -20.592 

25% 10% .989 .4662 .238 -.363 2.341 

50% -1.433* .4662 .034 -2.786 -.081 

75% -2.478* .4662 .000 -3.830 -1.126 

Amoxicillin 1% -20.956* .4662 .000 -22.308 -19.603 

50% 10% 2.422* .4662 .000 1.070 3.774 

25% 1.433* .4662 .034 .081 2.786 

75% -1.044 .4662 .193 -2.397 .308 

Amoxicillin 1% -19.522* .4662 .000 -20.874 -18.170 

75% 10% 3.467* .4662 .000 2.114 4.819 

25% 2.478* .4662 .000 1.126 3.830 

50% 1.044 .4662 .193 -.308 2.397 

Amoxicillin 1% -18.478* .4662 .000 -19.830 -17.126 

Amoxic 

illin 1% 

10% 21.944* .4662 .000 20.592 23.297 

25% 20.956* .4662 .000 19.603 22.308 

50% 19.522* .4662 .000 18.170 20.874 

75% 18.478* .4662 .000 17.126 19.830 
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Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian 

 
 

  

Penimbangan simplisia Proses maserasi 
 

 

 

 

Penyaringan hasil maserasi Maserasi 
 

 

 

 

Proses evaporasi dengan rotary 

evaporator 

Ekstrak hasil rotary evaporator 
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Pengentalan ekstrak di waterbath Uji kadar air serbuk 
 

 

 

 

Uji susut pengeringan serbuk Uji organoleptis ekstrak biji petai cina 
 

 

 

 

Uji bebas etanol saponin (etanol + Aquadest) 
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Tanin (FeCl3) Flavonoid (Mg +HCl pekat) 
 

 

 

 

Alkaloid pereaksi (wagner) Alkaloid pereaksi (dragendrof) 
 

 

 

 

Penimbangan bahan buat fraksi 10gr Proses fraksinasi (etil asetat) 
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Proses pemisahan fraksi etil asetat 
dengan air 

Hasil 3 kali pengulangan fraksi 

 

 

 

Proses evaporasi dengan rotary 

evaporator 

Proses pengentalan di waterbath 

  

Penimbangan ekstrak untuk 

konsentrasi 

Konsentrasi 75%, 50%,25%,10% 
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Peremajaan bakteri Pembuatan larutan Mc farland 
 

 

 

 

Pensuspensi bakteri Pembuatan media MHA, NB, BHI 
 

 

 

 

Proses pengujian antibakteri Proses inkubasi bakteri 
 

 

 

 

Pengujian aktivitas antibakteri metode 

dilusi cair 

Kontrol + (Amoxicillin disk), kontrol – 

(DMSO) 

 


